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Abstract

This study aims to analyze the level of mathematical critical thinking ability of class XI students who have
introverted personality at SMAN 4 East Luwu. This research approach is qualitative research. The subjects of
this study were 6 students of class X1 IPA and IPS who had introverted personalities. The data collection
techniques were tests, interviews, and documentation. The data analysis used data reduction, data presentation,
and conclusion drawing. The results showed that there were three categories of mathematical critical thinking
ability from three categories of introverted personality after being given the test. The high introvert category has
moderate and low mathematical critical thinking ability, the moderate introvert category has high and low
mathematical critical thinking ability, and the low introvert category has moderate mathematical critical thinking
ability. Learners in the high mathematical critical thinking ability category fulfill four indicators (interpretation,
analysis, evaluation, inference). While students in the medium and low mathematical critical thinking ability
categories only fulfill three of the four indicators, namely (interpretation, evaluation, inference) or (interpretation,
analysis, and inference) only. If it is associated with introverted personality, it can be said that the ability to think
critically mathematically is influenced by initial abilities and factors from within, namely the personality of the
students themselves. Introverted learners have their own way of concentrating on understanding the material
according to their habits in making decisions to choose the right problem solving strategy. So that a different
level of mathematical critical thinking ability is formed among introverted students. It is recommended for
mathematics teachers to further improve the mathematical critical thinking skills of their students by maximizing
understanding of concepts and providing practice problems in difficult categories to work on.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mennganalisis tingkat kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas
X1 yang memiliki kepribadian introvert di SMAN 4 Luwu Timur. Pendekatan penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Subjek penelitian ini sebanyak 6 peserta didik kelas XI IPA dan IPS yang berkepribadian introvert.
Teknik pengumpulan datanya berupa tes, wawancara, dan dokumentasi. Analisis datanya menggunakan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga
kategori kemampuan berpikir kritis matematis dari tiga kategori kepribadian introvert setelah diberikan tes.
Pada kategori introvert tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis matematis sedang dan rendah, kategori
introvert sedang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis tinggi dan rendah, serta kategori introvert
rendah memiliki kemampuan berpikir kritis matematis sedang. Peserta didik kategori kemampuan berpikir
kritis matematis tinggi memenuhi empat indikator (interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi). Sedangkan
peserta didik kategori kemampuan berpikir kritis matematis sedang dan rendah hanya memenuhi tiga dari
empat indikator yaitu (interpretasi, evaluasi, inferensi) atau (interpretasi, analisis, dan inferensi) saja. Jika
dikaitkan dengan kepribadian introvert dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis
dipengaruhi oleh kemampuan awal serta faktor dari dalam yakni kepribadian peserta didik itu sendiri. Peserta
didik introvert memiliki caranya tersendiri untuk berkonsentrasi dalam memahami materi sesuai kebiasaannya
dalam mengambil keputusan untuk memilih strategi penyelesaian soal yang tepat. Sehingga terbentuk tingkat
kemampuan berpikir kritis matematis yang berbeda-beda diantara peserta didik introvert. Disarankan bagi guru
matematika agar lebih meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didiknya dengan
memaksimalkan pemahaman konsep serta memberikan latihan soal kategori sulit untuk dikerjakan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan berperan krusial dalam setiap aspek kehidupan, khususnya dalam hal
pengembangan potensi dan kemampuan peserta didik (Amaliyah & Rahmat, 2021). Kemampuan
peserta didik tidak lepas dari bagaimana ia mampu memahami dengan baik pelajaran yang diberikan
di sekolah. Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang sangat penting yang dapat
menumbuhkan pola pikir rasional peserta didik untuk terus melakukan inovasi dan perbaikan dalam
segala aspek kehidupan (Purwandari et al., 2018). Dengan mempelajari matematika, diharapkan
peserta didik dapat mengembangkan berbagai kemampuannya, khususnya berkaitan dengan
kemampuan berpikir kritis serta kemampuan komunikasi yang baik (R. M. Ningsih & Awalludin,
2021). Kemampuan berpikir kritis dalam matematika membantu peserta didik memahami konsep
dengan lebih mendalam dan menerapkannya pada berbagai situasi (Irfiani et al., 2023).

Salah satu masalah umum dalam pembelajaran matematika adalah rendahnya kemampuan
berpikir kritis peserta didik saat menghadapi soal cerita. Peserta didik sering kali belum menyadari
pentingnya berpikir kritis dalam matematika. Padahal, berpikir kritis menjadi alat esensial dalam
kehidupan sehari-hari untuk menyelesaikan berbagai masalah, karena melibatkan kemampuan untuk
menganalisis, menafsirkan, dan mengevaluasi informasi sehingga memungkinkan pengambilan
keputusan yang akurat dan dapat diandalkan (Pertiwi, 2018). Kemampuan berpikir kritis matematis
yang rendah pada peserta didik dapat memengaruhi kualitas pendidikan di suatu negara. Oleh karena
itu, penting untuk meningkatkan keterampilan ini dengan melatih peserta didik mengerjakan soal-soal
nonrutin.

Setiap peserta didik memiliki Kkarakteristik unik yang memengaruhi cara mereka
menyelesaikan masalah matematika, sehingga pendidik perlu memahami dan menyesuaikan
pembelajaran berdasarkan karakteristik tersebut (Ningsih & Bharata, 2021). Melalui pengamatan
perilaku dalam proses pembelajaran, perbedaan proses berpikir peserta didik dapat diidentifikasi
(Rudianti, et al., 2021). Salah satu faktor yang memengaruhi perbedaan ini adalah tipe kepribadian.
Tipe kepribadian dibedakan menjadi dua yaitu tipe introvert dan ekstrovert. Dimana untuk setiap tipe
kepribadian tersebut cenderung memiliki sifat dan cara tersendiri dalam melakukan proses belajar
termasuk dalam proses berpikirnya. Peserta didik dengan tipe kepribadian ekstrovert cenderung lebih
banyak bicara dan bersikap lincah di dalam kelas serta cenderung berpikir secara objektif. Sedangkan
gambaran individu yang termasuk dalam tipe kepribadian introvert adalah memperlihatkan
kecenderungan bersifat diam, teguh pendirian, teliti dan penuh pertimbangan sebelum bertindak. Dua
tipe kepribadian ini dapat menghasilkan output yang berbeda berkaitan dengan kemampuan berpikir
kritis peserta didik (Upu et al., 2020). Namun dalam penelitian ini, yang akan dikaji lebih mendalam
yaitu terkait tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik yang dilihat dari tipe kepribadian
introvert. Hal ini disebabkan tipe kepribadian introvert dikatakan dapat mempengaruhi proses berpikir
kritis peserta didik dan lebih teliti dalam bertindak dan berpikir, sehingga perlu dilakukan tindak lanjut
terkait hal tersebut.
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Terdapat penelitian sebelumnya yang telah berhasil mendeskripsikan kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik introvert, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Rista
Amelia dan Ismail (2020), Rindu Rudianti, Aripin, dan Dedi Muhtadi (2021), serta Aning Wida Yanti
dan Mu’arrifati Qodriyyah (2021). Secara berturut-turut, penelitian tersebut membahas mengenai
pemahaman konsep peserta didik ditinjau dari kepribadian introvert-ekstrovert, proses berpikir kritis
matematis peserta didik ditinjau dari tipe kepribadian ekstrovert dan introvert, serta analisis
keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan tipe kepribadian ekstrovert-introvert. Penelitian yang
dilakukan oleh Aning Wida Yanti & Mu'arrifati Qodriyyah (2021) menunjukkan bahwa peserta didik
dengan tipe kepribadian introvert dalam memecahkan masalah matematika memiliki keterampilan
berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan peserta didik dengan tipe kepribadian ekstrovert.
Meskipun demikian, kajian lebih mendalam tentang bagaimana kepribadian introvert secara khusus
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematis masih jarang dilakukan, sehingga dibutuhkan
penelitian yang lebih spesifik pada bagian ini.

Dengan mengacu pada hasil observasi awal di SMAN 4 Luwu Timur yang menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas XI IPA dan IPS telah dilakukan dengan baik
dan disesuaikan dengan perbedaan karakteristik peserta didiknya di dalam kelas termasuk perbedaan
tipe kepribadiannya. Hanya saja untuk pemberian soal-soal kategori sulit masih jarang dilakukan
dengan alasan bahwa apabila peserta didik diberikan soal yang sulit maka mereka menjadi malas
belajar dan tidak fokus lagi untuk mengikuti proses pembelajaran matematika. Padahal seharusnya
pemberian soal dengan kategori sulit sangat diperlukan bagi peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritisnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika pula
menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki kepribadian introvert memang agak sulit untuk bisa
aktif di dalam kelas sehingga hal ini berpengaruh terhadap kemampuan matematisnya. Sejalan dengan
apa yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa aspek kepribadian memiliki pengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Mengingat pentingnya kemampuan berpikir kritis matematis
untuk dimiliki oleh setiap peserta didik, hendaknya guru melakukan upaya-upaya tertentu dalam proses
pembelajarannya agar kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dapat lebih ditingkatkan
serta diteliti lebih lanjut terkait faktor lain yang mempengaruhi perkembangan kemampuan tersebut.
Maka berdasarkan keterkaitan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas XI yang memiliki kepribadian introvert di
SMAN 4 Luwu Timur.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang menggambarkan sifat-sifat individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu secara apa
adanya (Saat dan Mania, 2020). Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini

dilakukan di SMAN 4 Luwu Timur. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes diagnostik dan tes
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yang telah dilakukan uji kevalidan dengan hasil 4 termasuk kategori sangat valid oleh para validator,
pedoman wawancara, dan format dokumentasi. Pemilihan sampel dilakukan melalui tes diagnostik
(angket) tipe kepribadian untuk mengetahui peserta didik mana yang benar-benar masuk dalam
kategori kepribadian introvert. Diperoleh sebanyak 29 peserta didik dari kelas XI IPA dan IPS yang
termasuk dalam kepribadian introvert, selanjutnya terpilih 6 orang sebagai sampel atau subjek pada
penelitian ini. Peserta didik introvert yang menjadi subjek penelitian memiliki rincian yakni masing-
masing 2 orang mewakili kepribadian introvert kategori tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan skor
angketnya. Penentuan kategori kepribadian introvert tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Kategorisasi Skor Angket Kepribadian Introvert

Kategori Interval Skor Tes
Tinggi X <3
Sedang 3<X<5
Rendah 5<X<7

Selanjutnya peserta didik tersebut diberikan tes essay berupa soal-soal matematika kategori sulit
sekaligus dilakukan wawancara berkaitan dengan hasil tesnya per indikator untuk menganalisis
kemampuan berpikir kritis matematisnya jika ditinjau dari kepribadian introvertnya. Adapun cara
perhitungan nilai persentase dari hasil pengerjaan tes kemampuan berpikir kritis matematis adalah

sebagai berikut:

skor perolehan

Nilai persentase = x 100% (1)

skor maksimal

Apabila telah diperoleh skor kemampuan berpikir kritis matematis dari tes matematika,
selanjutnya skor tersebut dikategorikan berdasarkan tabel kategorisasi yang dikemukakan Arikunto
(Umaira & Effendi, 2022) berikut.

Tabel 4. Kategorisasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Kategori Interval Skor Tes Indikator KBKM
Rendah X <19 3 indikator
Sedang 19<X <6l 3 indikator
Tinggi X >61 4 indikator

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan analisis data. Tahap reduksi data (data reduction) yaitu
catatan lapangan yang difokuskan pada peserta didik dengan tipe epribadian introvert untuk
ditindaklanjuti bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis matematisnya dengan memberikan tes
matematika. Pengkategorisasian kepribadian introvert dan kemampuan berpikir kritis termasuk dalam
tahapan reduksi data. Tahap selanjutnya yakni penyajian data (data display), tahap ini merupakan
proses penyajian data yang dilakukan dengan ,enyusun data secara sederhana berupa tabel dan teks
narasi guna memudahkan dalam penarikan kesimpulan. Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan
(conclution). Dari data-data yang diperoleh melalui dua tahapan sebelumnya, selanjutnya dianalisis
bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang berkepribadian introvert

sesuai indikator interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi sebagai kesimpulan penelitian.
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HASIL DAN DISKUSI

Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang memiliki kategori kepribadian
introvert tinggi, sedang, dan rendah dapat diketahui melalui jawaban tes matematika dan wawancara
yang diberikan. Tes matematika yang diberikan kepada peserta didik berupa soal essay dengan jumlah
5 soal. Hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dengan kategori kepribadian

introvert tinggi dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini:

1. Anggi menjumlahkan nomor-nomor halaman scbuah buku yang terdin atas 80

5. Suku ke-3 suatu barisan geometri sama dengan jumlah suku ke-3 dan ke-6 barisan
aritmatika. Kedua barisan tersebut memiliki suku pertama sama dengan 3. Rasio
b-hmmdmbehhummﬁnhmm

bilai R e e s

suku ke-15 barisan aritmatika!
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Gambar 1. Jawaban Tes Peserta Didik Kategori Introvert Tinggi

Berdasarkan hasil tes, peserta didik dengan kategori kepribadian introvert tinggi untuk S-1 dan
S-2 memenuhi tiga dari empat indikator kemampuan berpikir kritis matematis. Mulai dari indikator
interpretasi, analisis, dan inferensi. Dari perolehan skor tesnya dapat ditunjukkan bahwa S-1 termasuk
dalam kategori kemampuan berpikir kritis rendah dan kemampuan awalnya pun rendah. Sedangkan
untuk S-2 termasuk dalam kategori kemampuan berpikir kritis sedang dan kemampuan awalnya berada
pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kemampuan awal dan
kemampuan berpikir kritis matematis S-2. Meskipun begitu, kedua subjek dikatakan sudah mampu
memahami masalah yang yang ditunjukkan dengan menulis yang diketahui maupun yang ditanyakan
soal dengan tepat atau disebut sebagai indikator interpretasi. Selain itu, S-1 dan S-2 sudah mampu
mengidentifikasi hubungan antara pernyataan dan pertanyaan dengan membuat model matematika
menggunakan konsep yang ada pada setiap soal baik itu konsep barisan aritmatika, barisan geometri
atau gabungan keduanya. Pada akhir penyelesaian, kedua subjek sudah mampu menuliskan
kesimpulan dari hasil perhitungan yang diperolehnya. Jelas bahwa S-1 dan S-2 dikatakan sudah
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memenuhi indikator inferensi. Hanya saja kekurangannya adalah S-1 dan S-2 masih belum memenuhi
indikator evaluasi yakni memilih strategi penyelesaian yang sesuai dengan konteks soal yang diberikan
dan melakukan perhitungan dengan benar.

Berikut merupakan kutipan hasil wawancara yang telah dilakukan bersama S-1 dan S-2:

P: Mengapa langkah-langkah penyelesaian soal nomor 1 yang kamu gunakan sangat singkat?

S-1: Karena saya tidak paham dengan soalnya kak. Saya bingung harus menggunakan strategi atau
cara apa untuk menyelesaikannya, jadi jawaban saya singkat seperti itu kak.

P: Kenapa langkah-langkah penyelesaian soal nomor 5 sangat singkat seperti nomor 4 sebelumnya?
Apakah kamu tidak paham lagi dengan soalnya?

S-2: lya kak saya tidak mengerti maksud soalnya. Saya bingung harus menggunakan strategi apa untuk
menyelesaikannya. Jadi jawaban saya singkat seperti itu kak. Sama halnya seperti soal nomor 4
sebelumnya kak.

Hasil penelitian diatas relevan dengan penelitian oleh Hayudiyani et al. (2017) yang
menyatakan peserta didik dengan kategori kemampuan awal rendah baik yang berjenis kelamin laki-
laki maupun perempuan mampu memenuhi tiga indikator yaitu interpretasi, analisis, dan inferensi
dengan baik. Kemampuan awal peserta didik yang rendah menyebabkan kesulitan dalam memahami
materi pelajaran yang dapat berakibat pada rendahnya kemampuan berpikir kritisnya. Letak perbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah adanya perbedaan karakteristik diantara
peserta didik khususnya pada kepribadian introvert yang menimbulkan pula perbedaan kemampuan
berpikir kritis matematisnya. Selanjutnya, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ningsih &
Awalludin (2021) pula bahwa dalam menyelesaikan soal, siswa introvert dan ekstrovert sama-sama
mampu menuliskan informasi serta memahami maksud soal yang diberikan. Letak perbedaannya
adalah pada hasil pengerjaan soal dari siswa ekstrovert dan introvert sesuai pemahamannya masing-
masing.

Hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dengan kategori kepribadian

introvert sedang dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini:

1. Anggi menjumlahkan nomor-nomor halaman sebuah buku yang terdiri atas 80
halaman dan memperoleh hasil sebanyak 3.200. Tapi temyata terjadi kekeliruan
karena ada satu halaman yang belum dijumlahkan. Halaman berapakah yang
belum dijumlahkan Anggi tersebut?

Interpretasi: 1 |

Evaluasi: 1 |
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Gambar 2. Jawaban Tes Peserta Didik Kategori Introvert Sedang

Berdasarkan hasil tes, peserta didik dengan kategori kepribadian introvert sedang untuk S-3 dan
S-4 memenuhi tiga sampai empat indikator kemampuan berpikir kritis matematis. Mulai dari indikator
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Dari perolehan skor tesnya dapat ditunjukkan bahwa S-3
termasuk dalam kategori kemampuan berpikir kritis rendah dan kemampuan awalnya sedang.
Sedangkan untuk S-4 termasuk dalam kategori kemampuan berpikir kritis tinggi dan kemampuan
awalnya pun berada pada kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara
kemampuan awal dan kemampuan berpikir kritis matematis dari S-3. Meskipun begitu, kedua subjek
dikatakan sudah mampu memahami masalah yang yang ditunjukkan dengan menulis yang diketahui
maupun yang ditanyakan soal dengan tepat atau disebut sebagai indikator interpretasi. Selain itu, S-3
dan S-4 sudah mampu mengidentifikasi hubungan antara pernyataan dan pertanyaan dengan membuat
model matematika menggunakan konsep yang ada pada setiap soal baik itu konsep barisan aritmatika,
barisan geometri atau gabungan keduanya. S-4 sudah mampu untuk memilih strategi penyelesaian soal
yang tepat dan melakukan perhitungan dengan benar atau indikator evaluasi. Sedangkan untuk S-3
masih kurang maksimal pada indikator tersebut. Pada akhir penyelesaian, kedua subjek sudah mampu
menuliskan kesimpulan dari hasil perhitungan yang diperolehnya. Jelas bahwa S-3 dan S-4 dikatakan
sudah memenuhi indikator inferensi.

Berikut merupakan kutipan hasil wawancara yang telah dilakukan bersama S-3 dan S-4:

P: Mengapa langkah-langkah penyelesaian soal nomor 1 yang kamu gunakan sangat singkat?
S-3: Saya tidak mengerti maksud soalnya. Saya bingung harus menggunakan strategi apa. Jadi, saya
menggunakan cara singkat yang kiranya bisa memberikan hasil perhitungan untuk menjawab soal
tersebut kak.

P: Lalu untuk soal nomor 3 tersebut, strategi apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikannya?
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S-4: Saya menggunakan rumus jumlah suku ke-n geometri kak. Lalu memasukkan apa yang diketahui
dari soal kedalam rumus. Selanjutnya, langkah paling terakhir adalah menggunakan rumus jumlah
suku ke-n geometri, melakukan perhitungan, dan diperoleh hasilnya yakni 1.020 kak.

Temuan tersebut sesuai dengan hasil penelitian oleh Hayudiyani et al., (2017) bahwa peserta
didik dengan kemampuan awal tinggi atau sedang memenuhi 3-4 indikator seperti interpretasi, analisis,
evaluasi, dan inferensi. Peserta didik mampu memahami soal dengan baik, menghubungkan informasi,
memilih strategi penyelesaian yang tepat, dan menarik kesimpulan. Kemampuan awal ini
memengaruhi kecepatan pemahaman materi, sehingga peserta didik dengan kemampuan tinggi
cenderung tidak kesulitan. Kemampuan berpikir kritis matematis juga dipengaruhi oleh faktor internal,
seperti kepribadian. Penelitian lainnya oleh Nisa & Mirawati (2022) menyatakan bahwa orang
introvert biasanya lebih fokus, teliti, dan lebih memilih mendengar daripada berbicara, sangat berbeda
dari kepribadian ekstrovert. Hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dengan

kategori kepribadian introvert rendah dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini:
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Gambar 3. Jawaban Tes Peserta Didik Kategori Introvert Rendah
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Berdasarkan hasil tes, peserta didik dengan kategori kepribadian introvert rendah untuk S-5
dan S-6 memenuhi tiga dari empat indikator kemampuan berpikir kritis matematis. Mulai dari indikator
interpretasi, evaluasi, dan inferensi. Dari perolehan skor tesnya dapat ditunjukkan bahwa S-5 termasuk
dalam kategori kemampuan berpikir kritis sedang dan kemampuan awalnya pun sedang. Sedangkan
untuk S-6 termasuk dalam kategori kemampuan berpikir kritis rendah dan kemampuan awalnya berada
pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kemampuan awal dan
kemampuan berpikir kritis matematis S-6. Meskipun begitu, kedua subjek dikatakan sudah mampu
memahami masalah yang yang ditunjukkan dengan menulis yang diketahui maupun yang ditanyakan
soal dengan tepat atau disebut sebagai indikator interpretasi. Selain itu, S-5 dan S-6 sudah mampu
memenuhi indikator evaluasi yakni memilih strategi penyelesaian yang sesuai dengan konteks soal
yang diberikan dan melakukan perhitungan dengan benar. Pada akhir penyelesaian, kedua subjek
sudah mampu menuliskan kesimpulan dari hasil perhitungan yang diperolehnya. Jelas bahwa S-5 dan
S-6 dikatakan sudah memenuhi indikator inferensi. Hanya saja kekurangannya adalah S-5 dan S-6
belum mampu memenuhi indikator analisis yaitu mengidentifikasi hubungan antara pernyataan dan
pertanyaan dengan membuat model matematika menggunakan konsep yang ada pada setiap soal baik
itu konsep barisan aritmatika, barisan geometri atau gabungan keduanya.

Berikut merupakan kutipan hasil wawancara yang telah dilakukan bersama S-5 dan S-6:

P: Apakah memang cara yang digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 4 seperti itu?

S-5: Saya tidak tahu kak. Karena saya tidak mengerti maksud soalnya. Jadi untuk jawaban akhir itu
saya juga kurang yakin kak.

P: Apakah memang cara yang digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 4 seperti itu?

S-6: Saya tidak tahu kak. Saya tidak yakin dengan langkah-langkah yang saya tuliskan. Karena saya
langsung memasukkan yang diketahui kedalam rumus dan menghitungnya kak.

Temuan diatas juga sesuai dengan hasil penelitian Anggraini et al., (2022) dengan hasil
perbedaan kepribadian membuat kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik bervariasi.
Bahrudin (2019) juga menyatakan bahwa siswa introvert memiliki cara belajar dan memahami
matematika yang berbeda, yang memengaruhi pemahaman konsep matematis mereka. Jadi,
pemahaman siswa terhadap pelajaran bisa dipengaruhi oleh kepribadian mereka, terutama kepribadian
introvert yang punya pendekatan unik dalam belajar.

Secara keseluruhan terlihat bahwa keenam subjek mampu menjawab pertanyaan yang
diajukan sesuai yang dituliskan pada lembar jawaban tes matematikanya. Letak perbedaannya adalah
pada pemahaman materi barisan aritmatika dan geometri oleh masing-masing subjek. Oleh sebab itu,
indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang terpenuhi oleh masing-masing peserta didik
introvert juga berbeda-beda. Sehingga kategori kemampuan berpikir kritis matematisnya pun berbeda
pula. Berikut disajikan tabel rangkuman berdasarkan hasil penelitian dari keenam subjek dengan tiga

kategori kepribadian introvert yakni tinggi, sedang, dan rendah.
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Tabel 5. Rangkuman Hasil Penelitian

. . Kategori
Kategori . . Indikator
. LI Indikator Terpenuhi X . Kemampuan
Subjek Kepribadian . Terpenuhi Dari o .
Dari Tes Berpikir Kritis
Introvert Wawancara .
Matematis
51 Introvert Tinggi Interpretasi, Apalms, In_te_rpretasL _ Rendah
Inferensi Analisis, Inferensi
L Interpretasi, Analisis In_tgrpretasi, .
S-2 Introvert Tinggi S o Analisis, Evaluasi, Sedang
Evaluasi, Inferensi .
Inferensi
S3 Introvert Sedang Interpretasi, E\{aluasu In_te_rpretasu _ Rendah
Inferensi Analisis, Inferensi
Interpretasi, Analisis Interpretasi,
S-4 Introvert Sedang pretast, N Analisis, Evaluasi, Tinggi
Evaluasi, Inferensi .
Inferensi
S5 Introvert Rendah Interpretasi, E\(aluasu Inter_preta3|, _ Sedang
Inferensi Evaluasi, Inferensi
S-6 Introvert Rendah Interpretasi, Apalms, In_te_rpretasL _ Sedang
Inferensi Analisis, Inferensi

Jika dilihat dari hasil uraian yang disajikan diatas, dapat diketahui bahwa tingkat kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik introvert kategori tinggi, sedang, dan rendah, berbeda-beda
untuk setiap individu. Letak perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
adanya perbedaan karakteristik diantara peserta didik khususnya pada kepribadian introvert yang
menimbulkan pula perbedaan kemampuan berpikir kritis matematisnya. Hal tersebut sejalan dengan
pernyataan Kiswanto, Ulfiani Rahman, dan Sri Sulasteri (2015) yang menyatakan bahwa
kecenderungan seseorang dalam memfokuskan perhatiannya dari suatu informasi yang diterimanya
berkaitan dengan tipe kepribadian yang dimilikinya. Perbedaan karakteristik tersebut dapat
berpengaruh pada kebiasaan peserta didik. Menurut Pangarso (dalam Qomariyah, 2016) bahwa sikap
individu dalam mengambil keputusan dipengaruhi oleh kebiasaan yang ada pada individu itu sendiri.
Pada umumnya, peserta didik dengan kepribadian introvert kebanyakan diam sehingga akan kesulitan
untuk mengikuti proses pembelajaran diskusi dan prakteknya yang akan berimbas pada kemampuan
memahami materi pembelajaran yang diajarkan dalam kelas (Alayyubi et al., 2020). Menurut Bahrudin
(2019) pula, tipe kepribadian introvert yang melekat dalam diri peserta didik akan berpengaruh pada
pemahaman konsep matematisnya. Ini berarti bahwa perbedaan pemahaman peserta didik terhadap
pelajaran di sekolah dapat dipengaruhi oleh kepribadiannya terkhusus pada kepribadian introvert yang
memiliki caranya tersendiri untuk belajar dan memahami pelajaran. Sehingga hal inilah yang
menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami atau menyelesaikan soal yang diberikan. Oleh
sebab itu, tindakan yang dapat dilakukan guru agar peserta didik dengan kepribadian introvert tinggi
dan rendah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematisnya adalah dengan melakukan

perbaikan dan memaksimalkan pemahaman konsep khususnya berkaitan dengan materi barisan
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aritmatika dan geometri serta memberikan latihan soal dengan kategori sulit untuk dikerjakan secara

rutin oleh peserta didik di dalam kelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian terkait kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik introvert kelas X1 di SMAN 4 Luwu Timur, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga
kategori kemampuan berpikir kritis matematis dari tiga kategori kepribadian introvert setelah
diberikan tes yakni kategori tinggi, sedang, dan rendah. Pada kategori kepribadian introvert tinggi
memiliki kemampuan berpikir kritis matematis sedang dan rendah, kategori kepribadian introvert
sedang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis tinggi dan rendah, serta kategori kepribadian
introvert rendah memiliki kemampuan berpikir kritis matematis sedang. Peserta didik dengan kategori
kemampuan berpikir kritis matematis tinggi memenuhi keempat indikator yaitu interpretasi, analisis,
evaluasi, dan inferensi. Sedangkan untuk peserta didik dengan kategori sedang dan rendah hanya
memenuhi tiga sampai empat indikator saja yaitu interpretasi, analisis, dan inferensi atau interpretasi,
evaluasi, dan inferensi. Namun secara keseluruhan, dapat dilihat bahwa peserta didik baik dengan
kategori tinggi, sedang, maupun rendah sama-sama sudah mampu memahami informasi dan mengerti
maksud dari soal, meskipun strategi penyelesaiannya berbeda-beda dan tidak jarang subjek terkesan
terburu-buru dalam mengerjakan soal yang diberikan sehingga perolehan skornya tidak maksimal. Hal
ini disebabkan oleh kebiasaan dari masing-masing subjek apakah cenderung berhati-hati atau tidak
dalam mengambil suatu keputusan. Jika dikaitkan dengan kepribadian introvert maka dapat dikatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis matematis dipengaruhi oleh kemampuan awal serta faktor dari dalam
yakni kepribadian peserta didik itu sendiri. Dimana peserta didik introvert memiliki caranya tersendiri
untuk dapat berkonsentrasi dalam memahami materi sesuai dengan kebiasaannya dalam mengambil
keputusan untuk memilih strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal sesuai dengan perbedaan
tingkat pemahamannya. Sehingga terbentuklah tingkat kemampuan berpikir kritis matematis yang

berbeda-beda diantara peserta didik introvert.
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